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KATA PENGANTAR

Tema Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis IX adalah “Inovasi
Disruptif sebagai Strategi Berwirausaha”. Seminar ini diselenggarakan oleh Program
Studi Sarjana Manajemen Bisnis Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara,
Magister Manajemen Universitas Tarumanagara, dan UPT Mata Kuliah Umum (MKU)
Universitas Tarumanagara bekerja sama dengan Trisakti School of Management,
Universitas Bunda Mulia, dan Universitas Kristen Krida Wacana. Seminar dan call for
paper ini ditujukan bagi seluruh akademisi dan praktisi yang ingin memaparkan hasil
penelitian, pemikiran, dan praktik kewirausahaan dan manajemen.

Buku prosiding ini memuat 67 (enam puluh tujuh) artikel dengan topik
kewirausahaan dan manajemen. Artikel yang direkomendasikan ke Jurnal Manajemen
sebanyak 2 artikel tidak dimasukkan ke dalam buku prosiding dan tetap dipresentasikan
dalam seminar. Semua artikel telah diperiksa oleh tim reviewer yang memiliki keahlian
pada bidang ilmu kewirausahaan dan manajemen dari 10 perguruan tinggi di Indonesia.
Setiap reviewer memiliki peranan yang besar dalam proses revisi dan penerimaan
artikel.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas kontribusi dari semua pemakalah,
tim reviewer, dan semua panitia yang terlibat. Semoga buku prosiding ini dapat menjadi

kontribusi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan implementasi kewirausahaan
dan manajemen.

Jakarta, 25 April 2019

Tim Editorial
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SOFT SKILLS BAGI PELAKU BISNIS

Purnama Dharmawan

Universitas Tarumanagara, Jakarta, pdyohana@gmail.com

ABSTRAK:

Saat ini semakin disadari pentingnya soft skills dalam mencapai keberhasilan seseorang. Keberhasilan
pelaku bisnis sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengelola dirinya sendiri dan berhubungan
dengan orang lain. Soft skills secara umum diartikan sebagai prilaku personal dan interpersonal yang
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia. Soft skills sangat diperlukan pelaku bisnis agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, berkomunikasi dan berprilaku sesuai dengan
norma yang berlaku di masyarakat maupun di lingkungan kerjanya. Studi mengidentifikasikan sepuluh
teratas dari soft skills yang penting bagi para pelaku bisnis, yaitu: komunikasi, etiket dan sopan santun,
fleksibelitas, integritas, ketrampilan interpersonal, sikap positif, profesionalisme, tanggung jawab,
kerjasama dan etika kerja. Cakap menggunakan soft skills membuat pelaku bisnis mampu berinteraksi
secara profesional.

Kata kunci: Soft skills, ketrampilan interpersonal

ABSTRACT:

Nowadays, the importance of soft skills is increasingly recognized in achieving one's success. The success
of business people depends heavily on their ability to manage themselves and relationships with others.
Soft skills are generally interpreted as personal and interpersonal behaviors that develop and maximize
human performance. Soft skills are very necessary for business people to be able to navigate their
environment, communicate and behave in accordance with the norms that apply in the community and in
their work environment. The study identifies the top ten of soft skills that are important to business
people, i.e: communication, etiquette and courtesy, flexibility, integrity, interpersonal skills, positive
attitude, professionalism, responsibility, cooperation and work ethic. Being able to use soft skills makes
business people able to interact professionally.

Keywords: Soft skills, interpersonal skills

PENDAHULUAN

Memiliki ijazah perguruan tinggi atau gelar teknik tidak menjamin seseorang
memiliki kompetensi untuk berhasil di lingkungan kerja dan juga pekerjaan (Meeks,
2017). Casner-Lotto & Barrington (2006) menyatakan gelar tidak selalu merupakan
jaminan bahwa seseorang dilengkapi dengan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja (Meeks, 2017). Pengusaha mencari orang yang dapat menawarkan hard
skills sebaik soft skills. Menurut tinjauan literatur, bukti signifikan menunjukkan soft
skills adalah kompetensi yang dapat membantu individu lebih baik dalam memenuhi
kebutuhan pekerjaan tertentu dan membantu kemajuan individu dalam Kkariernya
(Meeks, 2017). Borghans, Weel, & Weinberg (2014) menyatakan bahwa data yang
berasal dari tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa soft skills penting untuk pasar
kerja ATD (Association for Talent Development, 2012). Selain itu, teknologi baru dan
aspek organisasi yang berubah membuat soft skills menjadi lebih penting di tempat kerja
(Meeks, 2017).
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Riset yang dilakukan oleh Harvard University, The Carnegie Foundation dan
Standford Research Center pada tahun 2017 menunjukan bahwa 85 persen dari
kesuksesan pekerjaan berasal dari pengembangan soft skills dan people skills yang baik,
dan hanya 15 persen dari sukses pekerjaan berasal dari pengetahuan dan ketrampilan
teknis (hard skills) (Chinta, 2017).

Tahun 1997 Daniel Goleman telah melakukan penelitian untuk
menggoyangkan mistik 1Q — pandangan keliru, tetapi dianut oleh begitu banyak orang,
bahwa keberhasilan ditentukan oleh intelektualitas belaka, dan temuannya adalah bahwa
peran 1Q dalam keberhasilan di dunia kerja hanya menempati posisi kedua sesudah
kecerdasan emosi dalam menentukan peraihan prestasi puncak dalam pekerjaan
(Goleman, 1999). Aturan bekerja kini tengah berubah, kita dinilai berdasarkan tolok
ukur baru: tidak hanya berdasarkan tingkat kepandaian, atau berdasarkan pelatihan dan
pengalaman, tetapi juga berdasarkan seberapa baik kita mengelola diri sendiri dan
berhubungan dengan orang lain (Goleman, 1999).

Di dunia saat ini, soft skills menjadi semakin penting, soft skills adalah bakat
yang kadang tidak terwujud dan non teknis yang dimiliki karyawan dan soft skills
menjadi penting karena memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pendapat,
berhubungan dengan relasi, rekan kerja maupun pelanggan, dan sebagai pelaku bisnis
tentu saja mengembangkan soft skills dapat membantu seseorang untuk meraih sukses
(Marquit, 2017).

Demikian juga dikemukakan oleh Kaipa dkk (2005) bahwa soft skills adalah
kunci untuk meraih kesuksesan. Karena soft skills berkontribusi pada berbagai bidang
kehidupan yang meliputi kepemimpinan, pengelolaan aktivitas, pengelolaan sumber
daya dan pengelolaan informasi. Lebih lanjut Kaipa dkk (2005) menyatakan bahwa
banyak wirausaha yang gagal bahkan tidak dapat merasakan peringatan tahun pertama
perusahaannya sekalipun mereka memiliki ide yang hebat dan talenta yang luar biasa,
hal ini disebabkan karena mereka terlalu fokus pada ketrampilan teknis dan kurangnya
soft skills.

Dan soft skills adalah ketrampilan interpersonal yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ketrampilan teknis dan fungsi pekerjaan sehari-hari (Jackson, 2017).

Saat ini, ketika perusahaan menjadi lebih dinamis, saling berhubungan dan
fleksibel, soft skills sangat penting (Bruce, 2017). Menurut laporan Global Human
Capital Trends Deloitte 2016, saat ini eksekutif menganggap keterampilan ini penting
untuk mendorong retensi karyawan, meningkatkan kepemimpinan, dan membangun
budaya yang bermakna. Faktanya, 92 persen responden Deloitte menilai soft skills
sebagai prioritas penting. Mereka mencatat bahwa misi pemimpin SDM telah bergeser
dari "chief talent executive™ ke "chief officer experience officer.” (Bruce, 2017).

Cimatti (2016) menyatakan beberapa penelitian dan survei menunjukkan
bahwa kesenjangan keterampilan dalam kemampuan kerja terutama menyangkut soft
skills daripada hard skills. Kesenjangan ini mengungkapkan ketidak konsistenan antara
sumber daya manusia yang mencari pekerjaan dan persyaratan perusahaan untuk
mempekerjakan karyawan untuk posisi yang tersedia. Beberapa hasil signifikan dari 4
survei yang dilakukan di Amerika Serikat mengenai kesenjangan keterampilan bahwa
banyak posisi tidak terisi karena kekurangan keterampilan khususnya mengenai soft
skill seperti ketepatan waktu, ketepatan, profesionalisme, etika, dan lainnya seperti
terlihat di tabel 1 di bawah ini (Cinque, 2015 dalam Cimatti, 2016).



Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis IX
Universitas Tarumanagara, Jakarta, 25 April 2019
ISSN NO: 2089-1040 e-ISSN: 2579-9517

Tabel 1: Surveys in USA on Skill Gap — Maria Cinque

. More than 600.000 positions in manufacturing went
Delloite Survey (2011) unfilled due to a skill shortage.
Nearly 20% of employers cited a lack of soft skills as a key
reason they couldn’t hire needed employees.
“professionalism” or “work ethic” is the top “applied”
skill that younger workers lack.
2138 human resource managers, “‘a strong work ethic”,
“a positive attitude”, etc.

Manpower Group Survey (2012)

Human Resources Management (2012)

Career Builder Survey (2014)
Sumber: Cimatti, 2016

Berdasarkan hasil survei dan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa sangat
penting bagi pelaku bisnis maupun mahasiswa untuk meningkatkan kualitas soft skill.

APA ITU SOFT SKILLS?

Secara umum soft skills diartikan sebagai kemampuan di luar kemampuan
teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal (Prastiwi, 2011).

Kecakapan intrapersonal adalah kecakapan menentukan bagaimana
mengelola diri sendiri, yang terdiri dari kesadaran diri, pengaturan diri dan motivasi.
Kecakapan interpersonal adalah kecakapan menentukan bagaimana kita menangani
suatu hubungan, yang terdiri dari empati dan ketrampilan sosial (Goleman, 1999).

Hurrell et al. (2012) menyatakan bahwa soft skills adalah kemampuan
interpersonal dan intrapersonal yang membantu individu menguasai Kkinerja dalam
konteks sosial tertentu (Meeks, 2017).

Pengertian tentang kompetensi intrapersonal dan interpersonal dideskripsikan
dalam gambar 1 di bawah ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Daniel Goleman
dibuat oleh Bryce Kingsley (2015) (Cimatti, 2016)

Basic Interactions
‘Response-able” — Capable of choosing how we respond

/ Achiever’s Orientation

Respone-able Respone-able
Awareness Action
INTRA-Personal Self | Self
Competence Awareness Management

INTER-Personal Social Relationship
Competence Awareness Management

In the Purposeful Context of Our Values
and Goals

Gambar 1: Definition of Soft Skills — Bryce Kingsley
Sumber: Cimatti (2016: 99)
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Soft skills berkontribusi pada: Leading people, managing activities, managing
resources dan managing information (Kaipa, dkk, 2005)

Tabel 2: Soft Skills Contribute to
Leading a team, leading yourself, conflict management, interviewing and

Leading People selecting new members, deelegation, coaching, networking, developing
others
Managing Activities Poduct quality, workplace safety, customer care, fund raising

Managing Resources People, finances
Decision making, problem solving, meeting management, persuasion,
presentation skills

Sumber: Kaipa dkk (2005, p.3) dalam Soft Skills are Smart Skills

Managing Information

Elfindri dkk, mendefinisikan soft skills sebagai keterampilan hidup yang sangat
menentukan keberhasilan seseorang, yang wujudnya antara lain berupa kerja keras,
eksekutor, jujur, visioner, dan disiplin (Wahyono, 2014). Lebih lanjut Elfindri dkk
menjelaskan bahwa soft skills merupakan keterampilan dan kecakapan hidup yang harus
dimiliki baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta berhubungan
dengan Sang Pencipta. Soft skills sangat diperlukan untuk kecakapan hidup seseorang.
Soft skills membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat.
Dengan soft skills seseorang akan memiliki keterampilan berkomunikasi, keterampilan
emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan
moral, santun, dan keterampilan spiritual (Wahyono, 2014).

Soft skills adalah ketrampilan interpersonal yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ketrampilan teknis dan fungsi pekerjaan sehari-hari dan beberapa soft
skills yang umum dan sangat berharga, yaitu: pemecahan masalah, kemampuan
beradaptasi, kerja tim yang kolaboratif, networking, multitasking, dan menerima Kkritik
(Jackson, 2017).

Ada enam soft skills yang membantu seseorang menjadi unggul, yaitu:
kepemimpinan, kerjasama tim, komunikasi, penyelesai masalah, flexibel, manajemen
waktu (Marquit, 2017).

Menurut Andre lland, soft skills adalah paket dari ketrampilan yang
berhubungan dengan pengembangan kepribadian mencakup keterampilan sosial,
keterampialn komunikasi dan bahasa, kebiasaan interpersonal, asertif, bersahabat,
optimisme yang menunjukan hubungan dengan orang lain (Nitonede, 2014)

28 soft skills yang harus dikembangkan oleh setiap profesional, yaitu 10 Self
Management Skills: growth mindset, self awareness, emotion regulation, self
confidence, stress management, resilience, forgive and forget, persistence and
perseverance, patience, perceptiveness dan 18 People Skills: communication skills,
teamwork skills, interpersonal relationship skills, presentation skills, meeting
management skills, facilitating skills, selling skills, management skills, leadership skills,
mentoring/coaching skills, managing upwards, self promotion skills, skills in dealing
with difficult personalities, skills in dealing with difficult/unexpected situations, savvy in
handling office politics, influence/persuasion skills, negotiation skills, networking skills
(Han, 2011).

Daftar sepuluh teratas soft skills yang dikompilasi oleh Eastern Kentucky
University dari daftar eksekutif adalah: komunikasi, sopan-santun, fleksibel, integritas,
ketrampilan interpersonal, sikap positif, profesionalisme, tanggung jawab, kerjasama
tim, dan etika kerja (Robles, 2012).
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SEPULUH TERATAS SOFT SKILLS YANG PENTING BAGI PELAKU
BISNIS:

1. Komunikasi:

Ketrampilan komunikasi mencakup komunikasi lisan, kemampuan berbicara,
menulis, presentasi dan mendengarkan (Robles, 2012).

Komunikasi melibatkan banyak media yang berbeda. Untuk hasil terbaik,
Anda perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang berbeda. Beberapa
keterampilan komunikasi yang umum adalah mendengarkan, menulis, presentasi
dan berbicara (Marquit, 2017).

Ketrampilan komunikasi adalah mampu secara aktif mendengarkan orang
lain dan mengartikulasikan ide-ide Anda secara tertulis dan secara lisan kepada
audiens dan mencapai tujuan yang Anda maksudkan melalui komunikasi tersebut.
Juga termasuk keterampilan bahasa jika bahasa lisan di tempat kerja adalah bahasa
kedua Anda (Han, 2011).

Komunikasi biasa dilakukan secara lisan, tulisan, mendengarkan dan presentasi.
Pada waktu berkomunikasi, perhatikan ethos, logos dan pathos (Gallo, 2014). Ethos
adalah kredibilitas, kita cenderung percaya dengan orang yang kita hormati karena
prestasinya, titel, pengalaman, dan lainnya. Logos adalah cara mempersuasi melalui
logika, data, dan statistik. Pathos adalah tindakan yang dapat mempengaruhi emosi.
Ethos hanya memberi kontribusi sebesar 10 persen dari konten, dan logos hanya 25
persen. Pathos melengkapi komunikasi yaitu memberi kontribusi sebesar 65 persen
(Gallo, 2014).

Tidak ada yang lebih penting dari kemampuan untuk mengorganisasikan dan
menyampaikan informasi dengan jelas dan tepat. Seorang eksekutif harus dapat
menulis dengan efektif baik melalui surel, surat kepada relasi bisnis, memo kepada
karyawan internal, laporan kerja, surat permintaan, surat rekomendasi, manual kerja,
newsletter, PowerPoint Presentations. Komunikasi tertulis yang baik memenuhi 4
hal: akurat, jelas, koheren, tepat (Post dkk, 2014).

Presentasi yang paling menarik menurut Talk Like TED (Technology,
Education, Design) adalah: Emotional — harus menyentuh hati audiens, Novel — bagi
audiens, pembicara mengajarkan sesuatu yang baru, dan Memorable -
menyampaikan konten dengan cara yang membuat audiens mengingat pesan yang
ingin disampaikan (Gallo, 2014).

Sebagian kesalah pahaman bisa diselesaikan bila orang mulai mendengarkan
satu sama lain, jadilah pendengar yang baik dan Anda dapat melihat bagaimana
hubungan dengan anggota tim akan naik ke tingkat yang lebih tinggi (Chinta, 2017).

2. Sopan santun:

Sopan-santun adalah tatakrama, etiket, etiket bisnis, keramah-tamahan,
mengatakan silahkan dan terima kasih, respek (Robles, 2012).

Sopan-santun adalah panduan bukan aturan (Post dkk, 2014). Lebih lanjut Post
menyatakan dalam banyak situasi, sopan-santun membantu seseorang untuk
menentukan hal yang benar untuk dilakukan, tetapi selalu ada pengecualian, dan kita
dapat mempertimbangkan dan menggunakan akal sehat untuk menentukan kapan
sopan-santun berlaku dan kapan kita melakukan dengan cara yang berbeda. Sopan-
santun memberitahu kita dua hal, yaitu: (1) Apa yang harus kita lakukan dalam
segala macam situasi, seperti bagaimana cara memperkenalkan diri, kapan harus
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membukakan pintu untuk seseorang, garpu mana yang harus digunakan, dan (2) apa
yang kita harapkan orang lain lakukan, seperti waktu kita mengulurkan tangan untuk
berjabatan tangan kita berharap orang lain untuk membalasnya, pada waktu Kita
membantu seseorang membukakan pintu kita berharap orang lain mengucapkan
terima kasih.

Tujuan sopan santun dalam setiap interaksi adalah membuat orang lain merasa
senang dan dihargai (Post, 2011).

Etiket adalah tatacara yang baik dan benar dalam berbagai situasi interaksi sosial
maupun bisnis atau disebut juga sebagai tata krama atau sopan-santun. Etiket seperti
pedoman yang membantu seseorang dalam berinteraksi dengan orang-orang di
sekitarnya, baik tindakan, perkataan, maupun penampilan, sehingga dapat
membangun hubungan yang baik (Post, 2011).

Sopan santun tidak pernah ketinggalan zaman. Dalam bisnis, ini bukan
sekadar kesenangan. Ini adalah kebutuhan untuk kepemimpinan, kerja tim,
penjualan, dan layanan pelanggan. Jauh lebih dari sekadar basa-basi, kesopanan
membuka pintu, mengesankan dalam pertemuan pertama, menunjukkan rasa
hormat, menyatakan perhatian, mempermudah saat-saat sulit, meredakan
ketegangan, menjembatani kesenjangan, dan memberi menjaga hubungan bisnis
(Nasser, 2014).

Fleksibelitas:

Fleksibelitas adalah kemampuan beradaptasi, mau berubah, belajar seumur
hidup, menerima hal-hal baru, menyesuaikan diri, menerima kritik (Robles, 2012).

Fleksibelitas adalah salah satu dari soft skills yang dapat membantu seseorang
bertahan sebagai wirausaha, dengan ketrampilan ini membuat seseorang
berkeinginan untuk mempelajari hal-hal yang baru dan terus maju. Ketrampilan
yang membuat seseorang mampu berpikir dengan cepat dan membuka jalan menuju
kesuksesan (Marquit, 2017).

Integritas:

Integritas adalah konsistensi dalam bertindak jujur, etika, moral tinggi,
mempunyai nilai diri, melakukan apa yang benar (Robles, 2012).

Inti dari integritas adalah kejujuran. Integritas meminta agar Anda selalu
mengatakan yang sebenarnya pada semua orang dalam segala situasi. Kejujuran
adalah dasar kepercayaan yang diperlukan untuk meraih kesuksesan dalam bisnis
apapun (Tracy, 2014).

Kredibilitas berpangkal dari integritas, dan integritas adalah bersikap terbuka,
jujur, dan konsisten (Goleman, 1999).

Integritas lebih dari kejujuran, kejujuran adalah mengatakan kebenaran, dengan
kata lain menyesuaikan kata-kata dengan realitas. Integritas adalah menyesuaikan
realitas dengan kata-kata, dengan kata lain memenuhi janji dan memenuhi harapan
(Covey, 2017).

Integritas didefinisikan sebagai ‘apakah Anda akan tetap tinggal dalam nilai-
nilai apapun itu’, sebagai ‘melakukan sesuatu dengan cara tertentu, sesuai dengan
norma dan nilai-nilai yang berlaku’ dan sebagai ‘bertindak atas nilai-nilai moral’
(Barnard dkk, 2008).

Ketrampilan interpersonal:

Ketrampilan interpersonal adalah menjadi pribadi yang menyenangkan,
memiliki selera humor, bersahabat, pengasuhan (nurturing), empati, dapat
mengontrol diri, sabar, ramah, hangat, dapat bersosialisasi (Robles, 2012).
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Ketrampilan hubungan interpersonal berarti membangun kepercayaan yang
efektif, menemukan titik temu, memiliki empati, dan akhirnya membangun
hubungan yang baik dengan orang di tempat kerja dan di jaringan kerja (Han, 2011).

Empati adalah kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang
lain (Goleman, 1999). Lebih lanjut Goleman (1999) menjabarkan empati merupakan
ketrampilan dasar untuk semua kecakapan sosial yang penting untuk bekerja,
kecakapan ini meliputi: memahami orang lain, orientasi melayani, mengembangkan
orang lain, memanfaatkan keragaman, kesadaran politik - membaca kecenderungan
politik dan sosial dalam perusahaan.

Relationship Management adalah mengelola interaksi yang menggunakan
kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial dan menggunakan keterampilan
komunikasi yang efektif secara informal dan secara formal (Fett, 2014).

. Sikap positif:

Sikap Positif adalah orang yang optimis, antusias, memberi semangat, gembira,
dan percaya diri (Robles, 2012).

Berpikir positif menunjukkan bahwa ada rasa saling menghormati antara dua
orang. Sikap positif membantu Anda mengatasi masalah kehidupan sehari-hari
dengan lebih mudah. Membawa optimisme ke dalam hidup Anda, dan untuk
menghindari kekhawatiran dan pemikiran negatif. Dengan sikap positif Anda
melihat sisi terang kehidupan, menjadi optimis, dan mengharapkan yang terbaik
terjadi (Parmar, 2015).

Percaya diri berarti percaya pada diri sendiri dan kemampuan untuk mencapai
apapun. Mengetahui apa yang Anda butuhkan ada di dalam diri Anda sendiri.
‘Those who believe in themselves have access to unlimited power’ — Kata bijak dari
Kung Fu Panda (Han, 2011).

Profesionalisme:

Seorang yang profesional tercermin melalui sikapnya yang lugas (businesslike),
penampilan baik, berbusana dengan tepat, postur dan gestur baik (Robles, 2012).

Hargreaves and Goodson’s menginterpretasikan profesionalisme adalah
sesuatu yang mendefinisikan dan mengartikulasikan kualitas dan karakter dari
tindakan seseorang dalam kelompok (Linda, 2008).

Kredibilitas dapat ditingkatkan atau menurun dalam porsi yang mengejutkan
dari bagaimana Anda berpenampilan, cermatlah dalam berpakaian, pakaian Anda
menciptakan 95% kesan pertama Anda pada orang lain (Tracy, 2014).

. Tanggung jawab:

Tanggung jawab berarti akuntabilitas, keandalan, menyelesaikan pekerjaan,
banyak akal, disiplin diri, berkeinginan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik,
teliti, akal sehat (Robles, 2012).

Kata tanggung jawab (responsibility) — response ability — kemampuan untuk
memilih respon, yaitu bisa memberi respon atau tanggapan yang membuat Kita
pantas disebut manusiawi. Akuntabilitas (accountable) yang juga berarti tanggung
jawab, tetapi akar bahasa Inggrisnya bisa menekan pada dimensi lain, yaitu account-
able, yang berarti mampu membuat perhitungan-perhitungan yang benar terhadap
apapun yang terjadi, dan apa sepantasnya tanggapan kita terhadapnya, sehingga
tindakan kita tidak reaktif (Covey, 2005).

Kerjasama tim:

Kerjasama tim adalah bekerja secara kooperatif, rukun, menyenangkan, suportif,

saling membantu dan kolaboratif (Robles, 2012).
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Seorang wirausahawan yang sukses mengetahui bagaimana cara bekerjasama
yang baik dengan orang lain. Penting untuk mendengarkan orang lain, mengetahui
bagaimana memanfaatkan sumberdaya manusia di perusahaan, dan menginspirasi
orang untuk bekerja bersama untuk hasil yang terbaik. Itu juga berarti mengetahui
hal apa yang harus dikerjakan sendiri. Adalah penting mengenali bagiannya dalam
tim dan kontribusi dari orang lain (Marquit, 2017).

Ketrampilan bekerjasama adalah mampu bekerja secara efektif dengan orang
lain yang berbeda dalam hal ketrampilan, kepribadian, gaya bekerja, atau tingkat
motivasi dalam pencapaian tujuan kelompok (Han, 2011).

10. Etika kerja:

Etika kerja mencerminkan seorang pekerja keras, mau bekerja, loyal, memiliki
inisiatif, dapat memotivasi diri sendiri, tepat waktu, kehadiran yang baik (Robles,
2012).

Miller et al. (2002) menggambarkan etika kerja sebagai sebuah konstruk yang
terdiri dari tujuh dimensi, termasuk: (1) mengalokasikan nilai dalam kerja keras -
kepercayaan pada kebajikan dari kerja keras, keyakinan bahwa pekerjaan tersebut
untuk mencapai realitas yang diinginkan; (2) memperlakukan kerja sebagai pusat
kehidupan; (3) sikap negatif membuang-buang waktu — keyakinan waktu harus
digunakan secara efektif; (4) ketidak setujuan atau keenganan untuk waktu luang;
(5) menunda kepuasasan - orientasi menuju masa depan, kesabaran dalam
menunggu penghargaan, kultus kehati-hatian; (6) kemandirian; (7) moralitas dan
etika (Czerw & Grabowski, 2015).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Soft Skills adalah ketrampilan yang sangat diperlukan bagi pelaku bisnis.
Percuma memiliki hard skills yang luar biasa bila tanpa soft skills. Dalam dunia bisnis
kesuksesan seseorang sangat ditentukan pada kecakapan untuk mengelola diri sendiri
dan kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Dengan soft skills seseorang memiliki
ketrampilan interpersonal yang baik sehingga dapat mengembangkan networking,
menjadi pribadi yang menyenangkan sehingga dapat diterima di lingkungan dimanapun
berada dan menjadi pribadi yang profesional. Bekerja dengan soft skills menghasilkan
kualitas kinerja yang lebih baik.

Soft skills menjadi topik hangat di perusahaan saat ini karena CV seseorang
tidak selalu korespon dengan Kinerja yang sesungguhnya, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Engelberg (2015) ‘Job failures versus lack of soft skills in managers’
menunjukan hanya 11%  manajer baru yang direkrut gagal karena technical
competence, sementara 89% gagal karena kelangkaan dalam soft skills, dalam urutan
kepentingannya: Coachability, Emotional Intelligence, Motivation dan Temprament
(Cimatti, 2016). Survey lain, yang dilakukan oleh McKinsey (April 2015) pada 1946
eksekutif di berbagai industri menunjukan hanya 26% program perubahan organisasi
untuk Kinerja yang lebih baik berhasil. Kegagalan ini terutama disebabkan karena soft
skills eksekutif (Cimatti, 2016).

Berdasarkan temuan-temuan dari hasil penelitian-penelitian di atas, membuktikan
soft skills sangat penting bagi pelaku bisnis. Beberapa saran yang dapat diberikan,
pertama, pembelajaran soft skills perlu diintegrasikan dengan setiap disiplin ilmu (hard
skills) yang dipelajari mahasiswa, dengan demikian para lulusan siap menjadi pelaku
bisnis sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kedua, mata kuliah yang berhubungan
dengan soft skills, seperti Pengembangan Kepribadian, Etiket Bisnis, Komunikasi Bisnis
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menjadi mata kuliah wajib bagi mahasiswa agar dapat menjadi dasar pengetahuan yang
dapat dikembangkan mahasiswa dalam mempersiapkan diri masuk dunia kerja. Dan
ketiga, dilakukan penelitian tentang soft skills yang dibutuhkan untuk berbagai bidang
industri versus jabatan berdasarkan urutan kepentingannya sehingga pihak yang
membutuhkan dapat lebih mempertajam ketrampilan-ketrampilan yang dibutuhkan
tersebut disamping ketrampilan lainnya.
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